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LAMPIRAN 3

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TENAGA PENDIDIK

: Rahma Yuni Hasibuan S.pd

Nama

Umur : 29 tahun

Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Kepala Sekolah

Tanggal Wawancara

: 11-16 Juli 2022, 08-10 WIB

Tempat Wawancara : Desa Aek Nabara Julu
No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana  kebiasaan-kebiasaan | Beberapa anak masih terlihat

anak saat membuang sampah di
sekolah ini buk?

sering membuang sampah
sembarangan. Sisa-sisa bungkus
kue, bungkus permen, plastik es
dan kertas-kertas berserakan di
halaman. Kemudian, setelah anak-
anak makan didalam kelas, masih
ada  beberapa anak  yang
membuang bekas makanan dan
bungkus kue di dalam Kkelas.
Selain ' itu, beberapa anak juga
masih perlu himbauan agar mau
membuang sampah pada
tempatnya, = mungkin  belum
terbiasa. Selain itu juga, ada
beberapa anak yang sudah
terbiasa buang sampahnya sendiri

pada tempat sampah.

Apa cara yang dilakukan oleh
tenaga pendidik agar anak mau

membuang sampah pada tempatnya

Cara yang kami lakukan adalah
dengan memberi tahu dan

menjelaskan bagaimana bahaya-




dan agar terbiasa hidup bersih?

bahaya karena sampah, sehingga
anak lebih takut untuk membuang
sampah sampah, upaya yang kami
lakukan juga menyediakan tempat
sampah di setiap ruangan, di luar
ruangan dan kami menyediakan di
belakang sekolah tempat
pembuangan sampah kemudian
guru dan pengaja sekolah yang
juga
mencontohkan kepada anak agar

membakarnya, kami

anak meniru hal yang serupa.

Bagaimana cara ibu memotivasi
peserta didik agar membuang

sampah pada tempatnya?

Cara kami memotivasi anak siswa
kami adalah dengan memberikan
pelajaran  tentang  bagaimana
budaya hidup bersih itu, saling
kawan

mengingatkan  sesama

sekelas, dan mengajarkan anak

keasrian yang ada di sekitar
sekolah, menyediakan tempat
sampah dan menjelaskan
kegunaannya, = mencuci tangan

sehabis membuang sampahdan
kami selaku pengajar dan orang
contoh

dewasa  memberikan

kepada anak.

Menurut  ibu, apa faktor
penghambat dan faktor pendukung
yang ibu temukan saat

membiasakan peserta didik untuk

membuang sampah pada

tempatnya?

Saya sebagai kepala sekolah di tk
ini, faktor penghambat yang saya
temukan adalah perbedaan dari
segi karakter anak, ada anak yang
mudah diarahkan dan ada anak
yang sulit

memang  sangat




diarahkan, dan faktor penghambat
yang saya temukan adalah di
bahasa indonesia, karena desa ini
masih kategori di kampung
maka banyak sekali anak yang
kurang mengerti dengan kata-kata
bahasa indonesia, sehingga kami
para guru kadang kala harus
berbahasa daerah agar anak-anak
mudah memahami apa yang kami

sampaikan, dan faktor pendukung

kami saat membiasakan anak
membuang sampah pada
tempatnya yaitu alat-alat

kebersihan yang kami sediakan,
seperti sapu, tong sampah disetiap
kelas dan di luar ruangan dan alat-
alat kebersihan lainnya.

Bagaimana cara guru mengajarkan
kepada peserta didik apa kegunaan
setiap alat kebersihan yang ada di
sekolah?

Cara kami mengajarkan anak-
anak tentang kegunaan setiap alat
kebersihan

itu sangat mudah,

sebagian besar anak sudah tahu

kegunaan-kegunaan alat
kebersihan tersebut, ketika ada
anak yang bertanya ini alat

kebersihan gunanya apa, seperti
contoh ada salah satu anak yang

bertanya  tentang kegunaan

kemoceng, kami  mengambil

kemoceng tersebut dan mengajak

anak melihat langsung apa

gunanya kemoceng tersebut,




seperti itu cara kami.

Bagaimana cara guru
mengaplikasikan penerapan
pembelajaran pembiasaan

membuang sampah pada tempatnya

agar anak terbiasa?

Ada beberapa anak yang masih

kurang bisa mengaplikasikan
budaya membuang sampah pada
tempatnya, anak tersebut
berjumlah 4 orang, dan sebanyak
4 orang sudah bisa meskipun
harus disuruh oleh guru, dan ada 8
orang anak yang memang sudah
terbiasa membuang sampah pada
tidak

sampah mereka dan 8 orang tadi

tempatnya meskipun

akan membantu kami tenaga
pengajar membersihkan sampah-
sampah pohon ketika pagi hari

tanpa kami suruh.

Bagaimana cara ibu mencontohkan
kepada anak-anak agar terbiasa
membuang

sampah pada

tempatnya?

Cara kami mencontohkan kepada
anak-anak adalah dengan prantek
secara langsung agar anak meniru
secara langsung juga. Contohnya
dengan mempraktekkan
mengangkat sampah didepan anak
kemudian membuangnya di tong

sampah.

Berapa orang yang sudah bisa
mengaplikasikan penerapan

pembiasaan membuang sampah
pada tempatnya dan berapa orang

yang belum terbiasa?

Ada 8 orang yang sudah terbiasa

membuang sampah pada
tempatnya tanpa suruhan dan ada
8 orang vyang kurang bisa
mengaplikasikan pembiasaan

membuang sampabh ini.




Bagaimana cara ibu menanggapi
anak yang tidak mau membuang

sampah pada tempatnya?

Tanggapan yang harus diberikan
seorang guru adalah dengan
memberi penjelasan kepada anak
jangan

membuang sampah

sembarangan karena itu
dampaknya sangat berbahaya dan
dengan menggunakan bahasa
yang lembut dan tidak melukai

perasaan anak.

10.

Apakah dengan upaya atau cara

yang dilakukan guru agar anak

sudah  bisa terlatih ~ perilaku

disiplinnya?

Seperti yang saya jawab tadi, cara
atau upaya yang kami lakukan
adalah dengan berbagai contoh-
contoh yang kami lakukan
didepan anak murid kami, mulai
dari  mempraktekkan didepan
mereka dan mengajak langsung
untuk ikut serta dalam hal
kebersihan tersebut, dan kami
tidak

menegur dan menasehati anak

pernah  bosan  untuk
murid kami agar terbiasa hidup
sehat, lebih utama lagi sampah
selalu

mereka sendiri, kami

menegur  setiap anak agar

membuang sampah  minimal
sampahnya sendiri, dengan cara
ini kami dapat melatih anak-anak

untuk terbiasa hidup bersih.




11.

Apakah ada kesulitan-kesulitan

tenaga melatih

terkait

pendidik  saat
perilaku disiplin  anak
kegiataan membuang sampah pada

tempatnya?

Kesulitan-kesulitan yang kami
temukan hanyalah terkadang ada
beberapa anak yang tidak mau
membuang sampahnya sendiri, ya
sehingga kami harus menegur
anak tersebut dengan banyak
menjelaskan konsekuensi-
konsekuensi yang akan kita
hadapi ketika membuang sampah
sembarangan, dan juga bahasa
yang digunakan juga kadang kala
harus bahasa daerah, karena
masih banyak anak yang kurang
paham ketika tenaga pendidik
memnggunakan bahasa indonesia,

itu saja sih.

12.

Apakah ada penambahan alat-alat
kebersihan untuk mendorong anak
lebih bersemangat untuk

melakukan kebersihan?

Sejauh ini kami hanya
menyediakan alat-alat kebersihan
yang biasa ada disekitar mereka.
seluruh  anak

Kami berharap

murid ~ bisa memakai atau
menggunakan alat-alat kebersihan

yang sudah tersedia saja.

13.

Bagaimana tanggapan ibu tentang
kebiasaan-kebiasaan anak saat
membuang sampah pada

tempatnya.

Tanggapan saya tentang
kebiasaan-kebiasaan anak saat
adalah

membuang sampah

memang setiap anak berbeda
karakter ~dan sifatnya, ada
memang anak yang sudah terbiasa
membuang sampah pada
tempatnya mungkin saja

dikarenakan anak udah terbiasa




dilingkungan keluarganya, adan
ada juga anak yang harus dikasih
tahu sedetail mungkin bagaimana
konsekuensi dan apa hasil yang
kita dapat ketika membuang

sampah pada tempatnya.

14.

Menurut ibu, Apakah perlu kerja
sama antara guru dan orang tua
untuk membiasaan anak membuang

sampah pada tempatnya

Menurut saya sangat diperlukan
kerja sama antara guru dan orang
tua yang  Dbertujuan  agar
pembelajaran tersebut terutama
tentang  sampa  ini lebih
terkondusifkan dan lebih terbiasa.
Anak akan terlatih kebiasaannya
ketika anak dibuat pembelajaran

yang berulang-ulang.




LAMPIRAN 4

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA

Nama : Masnila Daulay
Umur : 26 Tahun

Jenis Kelamain : Perempuan
Pekerjaan : Wiraswasta
Pendidikan Terakhir : SMA

Tanggal Wawancara

: 12 Juli 2022, 17.00 WIB

Tempat Wawancara : Aek Nabara Julu
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana  kebiasaan-kebiaasan | Menurut yang saya lihat, kebiasaan-

anak ibu dirumah  tentang
membuang sampah pada

tempatnya?

kebiasaan yang anak saya lakukan
lumayan  baik, dari membuang
bungkus jajannya dan meletakkan
barang-barang sekolahnya di
tempatnya, anak saya selalu diajari
sedari dia sudah bisa berjalan, anak
saya seorang perempuan mungkin
gara-gara itu makanya anak saya

mudah mengerti tentang kebersihan.

Bagaimana cara ibu  untuk
membiasakan anak ibu membuang

sampah tempatnya?

Cara saya membiasakan anak saya
membuang sampah vyaitu dengan
menjelaskan bahwa hidup bersih itu
sangat baik dan saya sekaligus
mempraktikkan di depan anak saya,
supaya dia meniru apa yang saya
kerjakan, misalnya saya sedang
menyapu rumah dan saya minta agar

dibantuin  anak  saya, seperti




membereskan mainannya yang
berserakan dan sampai sekarang anak
saya tidak pernah melawan dan tidak
mau melakukan apa yang saya tidak

perintahkan.

Kegiatan apa saja yang sudah bisa
anak ibu lakukan sehubungan

dengan kebersihan?

Dari yang saya lihat, anak saya cukup
bisa melakukan beberapa kegiatan
yang berbaur kebersihan, seperti
membuang  bungkus  makanannya
sendiri dan membereskan mainannya
ketika selesai bermain tanpa saya
suruh. Anak saya juga kadang mau
menyapu rumah meskipun saya lihat
belum bersih tapi saya cukup terbantu

akan hal itu.

Bagaimana cara ibu mencontohkan
kepada anak ibu tentang membuang
sampah pada tempatnya agar anak

terbiasa akan hal itu?

Cara kami orang tua untuk
mencontohkan kepada anak adalah
menjelaskan  kepada anak saya
manfaat hidup bersih dan lebih
utamanya adalah dengan
mencontohkan = kepada anak secra

langsung, seperti itu.

Bagaimana cara ibu menanggapi
anak saat anak tidak bisa atau tidak
membuang sampah pada

tempatnya?

Saya hanya menjelaskan ulang saja,
bagaimana manfaatnya hidup bersih,
seperti “kita harus membuang sampah,
karena kita membuang sampah yang
berserakan udara yang Kita cium juga
segar, tapi jika berserakan kita akan
mencium udara yang tidak segar”

seperti itu saja.




Menurut ibu, Apakah kerja sama
antara guru dan orang tua itu sangat
perlu dalam hal membiasaan anak

membuang sampah pada tempatnya

Menurut saya memang  sangat
diperlukan kerja sama antara guru dan
kami orang tua ini, tujuan agar apapun
pembelajaran yang didapat anak di
sekolah tersebut terutama tentang
sampah lebih terbiasa apalagi tentang
pembelajaran yang lainnya. Anak akan
terlatih kebiasaannya ketika anak
dibuat pembelajaran yang berulang-

ulang




LAMPIRAN 5
DAFTAR WAWANCARA
1. Kepala Sekolah dan Tenaga Pendidik

1.Bagaimana kebiasaan-kebiasaan anak saat membuang sampah di sekolah ini
buk?

2.Apa cara yang dilakukan oleh tenaga pendidik agar anak mau membuang
sampah pada tempatnya dan agar terbiasa hidup bersih?

3.Bagaimana cara ibu memotivasi peserta didik agar membuang sampah pada
tempatnya?

4.Menurut ibu, apa faktor penghambat dan faktor pendukung yang ibu temukan

saat membiasakan peserta didik untuk membuang sampah pada tempatnya?

5.Bagaimana cara guru mengajarkan kepada peserta didik apa kegunaan setiap

alat kebersihan yang ada di sekolah?

6.Bagaimana cara guru mengaplikasikan penerapan pembelajaran pembiasaan

membuang sampah pada tempatnya agar anak terbiasa?

7.Bagaimana cara ibu mencontohkan kepada anak-anak agar terbiasa membuang

sampah pada tempatnya?

8.Berapa orang yang sudah bisa mengaplikasikan penerapan pembiasaan

membuang sampah pada tempatnya dan berapa orang yang belum terbiasa?

9.Bagaimana cara ibu menanggapi anak yang tidak mau membuang sampah pada
tempatnya?

10.Apakah dengan upaya atau cara yang dilakukan guru agar anak sudah bisa
terlatih perilaku disiplinnya?

11.Apakah ada kesulitan-kesulitan tenaga pendidik saat melatih perilaku disiplin

anak terkait kegiataan membuang sampah pada tempatnya?



12.Apakah ada penambahan alat-alat kebersihan untuk mendorong anak lebih
bersemangat untuk melakukan kebersihan?

13.Bagaimana tanggapan ibu tentang kebiasaan-kebiasaan anak saat membuang

sampah pada tempatnya.

14.Menurut ibu, Apakah perlu kerja sama antara guru dan orang tua untuk

membiasaan anak membuang sampah pada tempatnya

15.Bagaimana kebiasaan-kebiaasan anak ibu dirumah tentang membuang sampah

pada tempatnya?

. Orang tua

1.Bagaimana cara ibu untuk membiasakan anak ibu membuang sampah

tempatnya?

2.Kegiatan apa saja yang sudah bisa anak ibu lakukan sehubungan dengan

kebersihan?

3.Bagaimana cara ibu mencontohkan kepada anak ibu tentang membuang sampah

pada tempatnya agar anak terbiasa akan hal itu?

4.Bagaimana cara ibu menanggapi anak saat anak tidak bisa atau tidak membuang

sampah pada tempatnya?

5.Menurut ibu, Apakah kerja sama antara guru dan orang tua itu sangat perlu
dalam hal membiasaan anak membuang sampah pada tempatnya.



LAMPIRAN 6

DOKUMENTASI PROFIL SEKOLAH TK HJI MASDALIMA SIREGAR

(Gambar kepala sekolah Tk Hj Masdalima)



(Gambar halaman depan TK Hj Masdalima Siregar)



(Gambar wawancara dengan tenaga pendidik)

(Gambar peneliti ikut serta membersihkan halaman sekolah)



(Gambar anak sedang membersihkan sampah-sampah di halaman)

¥ — - -
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(Gambar anak sedang membersihkan sampah di halaman sekolah)



(Gambar anak sedang belajar)

(Gambar halaman belakang sekolah)



(Gambar kamar mandi sekolah Tk Hj Masdalima)
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